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ABSTRAK

Pendidikan Religiusitas menjadi pendidikan yang perlu dikembangkan di tengah
maraknya degradasi moral anak-anak karena perkembangan zaman. Salah satu media
yang cocok untuk menanamkan pendidikan religiusitas adalah dengan menggunakan
lagu yang memuat nilai-nilai moral yang baik. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana potensi lagu sekolah minggu sebagai media pendidikan
religiusitas menurut pemikiran Y.B. Mangunwijaya. Adapun pertanyaan penelitian
meliputi Bagaimana nyanyian sekolah minggu dapat berpotensi menjadi media
pendidikan religiusitas serta mengapa komponen religiusitas menurut Y.B.
Mangunwijaya dapat di wujudkan dalam kegiatan bernyanyi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian Kualitatif Fenomenologis. Data yang diperoleh
akan dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil Penelitian ini
membuktikan bahwa lagu sekolah minggu memiliki potensi yang baik sebagai media
pendidikan karena memiliki dimensi-dimensi di dalamnya yang saling terintegrasi satu
sama lain, yaitu Dimensi Personal Spiritual, Dimensi Sosial, dan Dimensi Estetika
Pedagogis. Selain itu, penelitian ini membahas bagaimana proses dari sebuah lagu dapat
menumbuhkan jiwa religiusitas lewat kegiatan bernyanyi. Dimensi pertama yang di
serap oleh anak adalah dimensi estetika pedagogis, lalu efek dari dimensi tersebut
adalah munculnya dimensi personal spiritual dan dimensi sosial yang berhubungan
dengan empati dan kekaguman, lalu semua ini diperkuat dengan faktor pendukung yaitu
keterlibatan pihak eksternal untuk mendukung keberhasilan sebuah lagu sebagai media
pendidikan religiusitas yang baik bagi anak-anak.

Kata Kunci: Dimensi Religiusitas, Media Pendidikan, Nyanyian Sekolah Minggu,
Religiuitas
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penanaman pendidikan Religiusitas bagi anak memiliki tantangan
tersendiri, karena dalam memperkenalkan konsep religiusitas adalah sesuatu
yang sangat sulit dimengerti oleh anak-anak. Perlu media pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan menyenangkan agar anak dapat menikmati dan
mengerti tentang nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan religiusitas.
Salah satu media yang baik dan sesuai bagi anak-anak adalah pengunaan
media lagu. Penggunaan lagu pada proses pembelajaran sangat besar
manfaatnya, yaitu meningkatkan daya imajinasi anak, dapat mempengaruhi
perkembangan intelektual pada otak anak, dan juga dapat memberikan
sensasi rasa Bahagia pada anak (Adyla Syukrhaini Marwi et al, 2023).
Menurut (Ilmi et al, 2021), mengatakan bahwa penggunaan lagu sangat
cocok sebagai media pembelajaran untuk anak-anak karena lagu anak
memang dibuat khusus sesuai dengan perkembangan anak, seperti lagu yang
cenderung lebih sederhana, penggunaan lirik yang mudah dimengerti, dan
nada-nada yang mudah dinyanyikan oleh anak-anak. Lagu-lagu yang dipakai
dalam Pendidikan Religius biasanya mengarah pada hal-hal yang agamawi,
karena memang buah dari sebuah agama adalah sikap batin dan perilaku
yang religius(Mangunwijaya, 1986b). Penelitian yang dilakukan oleh Didimus
Sutanto (2024) membuktikan bahwa penggunaan lagu sekolah minggu

sangat berdampak pada kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual



(SQ). Melalui “Aku Tresno Yesus” yang di nyanyikan seara bersama-sama,
anak-anak dapat mengenali emosi dan mengelola emosi mereka sendiri dan
dapat memahami perasaan orang lain. Karena aktivitas yang dilakukan secara
bersama-sama dapat menciptakan ikatan emosional diantara mereka,
sehingga mereka dapat mmengembangkan empati melalui gerak dan lagu.
Lirik yang terdapat dalam lagu "Aku Tresno Yesus” juga memiliki lemampuan
untuk memperkenalkan nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak. Sehingga
lewat lirik lagu, anak-anak dapat memahami dan berimajinasi akan unsur
spiritualitas dalam diri mereka. Pengunaan lagu yang bersifat agamawi juga
bermanfaat agar anak-anak dapat mengerti nilai-nilai baik yang ditanamkan
dan dipelajari dalam sebuah agama. Penggunaan lagu diharapkan bisa
menjadi stimulus yang baik bagi anak agar dapat dengan mudah mengingat
hal apa saja atau nilai-nilai baik apa saja yang tersirat dalam lagu tersebut.
Sejalan dengan itu, -menurut Romo Mangun (Mangunwijaya, 1986c) dalam
bukunya Ragawidya Religiusitas Hal-Hal Sehari-hari, mengatakan bahwa
dengan bernyanyi, anak-anak dapat mengembangkan tingkat religiusitasnya.
Berdasarkan studi kasus yang terdapat di buku Romo Mangun yang berjudul
“Ragawidya Religiusitas Hal-Hal Sehari-hari’, Romo Mangun mengamati
bahwa ketika anak sedang berjalan sendirian atau bermain boneka dan
mereka bernyanyi sendirian. Biasanya lirik yang mereka nyanyikan seringkali
tidak jelas dan terkadang mereka berimprovisasi. Romo Mangun mengambil
kesimpulan bahwa ternyata bukan kata-kata atau lirik itu yang bersabda,

tetapi naynyian itu sendirilah yang mengungkapkan rasa kekaguman, rasa



bahagia dan senang, serta rasa pujian kepada Tuhan. Karena menurut Romo
Mangun, Tubuh adalah bahasa batin. Ekspresi yang muncul secara spontan
merupakan lambang dari Wahyu Tuhan yang diperagakan. Berkaca dari studi
kasus Romo Mangun mengindikasikan bahwa nyanyian atau lagu dapat
menjadi alat ekspresi diri anak. Berdasarkan pemikiran tersebut, artinya
penggunaan lagu di sekolah minggu sangat berpotensi dalam pendidikan

religiusitas.

Salah satu bentuk kegiatan yang mencolok dalam sekolah minggu
adalah kegiatan gerak dan lagu. Gerak dan lagu sangat sering kita temui
dalam sekolah minggu, karena kegiatan itu sangat disukai oleh anak-anak.
Permasalahannya, meskipun ‘demikian tak jarang ' ditemukan bahwa
penggunaan lagu dalam sekolah minggu kurang maksimal. Sebagai contoh,
lagu-lagu dalam sekolah minggu hanya digunakan sebagai sarana permainan,
sebagai daya tarik anak, ataupun hanya sebagai formalitas saja, sehingga
pesan-pesan yang ada didalam sebuah lagu tidak tersampaikan secara
maksimal. Selain itu, masih banyak pengajar-pengajar yang belum peka akan
manfaat penggunaan lagu bagi perkembangan anak, masih banyak para
pengajar sekolah minggu vyang belum melihat potensi lagu bagi
perkembangan religiusitas anak, dan masih banyak guru yang belum secara
optimal menggunakan lagu sebagai media pembelajaran yang baik. Padahal,
lagu-lagu yang digunakan dalam pembelajaran sekolah minggu memiliki
bobot dan potensi yang sangat besar bagi perkembangan anak, khususnya

dalam perkembangan religiusitas nya.



Fungsi pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang
memiliki moral dan adab yang baik. Sesuai dengan tujuan Pendidikan dalam
UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi bahwa tujuan pendidikan
nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Pendidikan yang penting dalam perkembangan
awal anak adalah pendidikan karakter, salah satunya adalah pendidikan
Religiusitas. Terkhusus Pendidikan Religiusitas sangat penting ditanamkan
pada anak-anak sedari kecil, karena dapat menjadi suatu bentuk tindakan
preventif agar anak dapat membentengi diri dari pengaruh kemerosotan
karakter yang tidak baik. Penananaman pendidikan religiusitas sedari kecil,
akan membentuk perilaku dan cara hidup seseorang, karena religiusitas
adalah hubungan sikap batin antara manusia dengan sang pencipta (Goreta et
al, 2021). Menurut data dari SETARA Institute for Democracy and Peace
mencatat terdapat 329 kasus intoleransi sepanjang 2023 di Indonesia.
Tingkat religiusitas seseorang menjadi salah satu akar masalah banyaknya
kasus intoleransi di Indonesia. Kemerosotan moral pada masyarakat
membuat banyaknya kasus intoleransi yang terjadi akhir-akhir ini. Berkaca
dari data kasus yang terjadi di Indonesia, ternyata pendidikan religiusitas
mempunyai dampak yang sangat luar biasa dalam perkembangan anak.
Pendidikan Religiusitas menjadi salah satu pelajaran yang penting dalam

proses tumbuh dan kembang anak dalam hal pendidikan moral dan karakter



yang baik, serta menjadi acuan agar anak-anak dapat menjadi manusia yang

berahklak mulia.

Meskipun penelitian tentang potensi lagu sudah banyak dilakukan,
tetapi masih sedikit penelitian yang mengupas potensi lagu tersebut lewat
pendekatan empiris dan dari perspektif teoritis nya, terutama dari
pemikiran tokoh-tokoh yang relevan. Lewat pemikiran Romo Mangun, beliau
mencoba menjelaskan konsep religiusitas secara lebih mendalam dan relevan
dengan realitas sosial yang terjadi. Selain itu, Y.B. Mangunwijaya mencoba
membuka sudut pandang baru tentang potensi lagu sebagai media
pendidikan religiusitas lewat bukunya yang berjudul “Ragawidya Religiusita
Hal-Hal Sehari-hari’ Penelitian ini berusaha untuk menjebatani dan berusaha
mengkaji Potensi Lagu Sekolah Minggu sebagai media Pendidikan Religiusitas
menurut pemikiran Y.B. Mangunwijaya. Penelitian ini akan mengidentifikasi
bagaimana nilai-nilai yang diusung oleh Romo Mangun tentang penanaman
dan pendidikan religiusitas khususnya pada anak-anak dapat terwujud
dengan menggunkan media lagu sekolah minggu, serta menganalisis
bagaimana unsur lirik dalam sebuah lagu dapat berperan dalam
perkembangan religius untuk melihat bagaimana lagu dapat dihidupi oleh
anak-anak lewat pegalaman yang ia rasakan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana lagu dapat
menjadi media yang kuat dan dapat menjadi media dalam mendidikan

religiusitas anak sesuai dengan pemikiran Y.B. Mangunwijaya.



B. Rumusan Masalah

Pendidikan Religiusitas merupakan suatu hal yang fundamental dalam
pendidikan moral. Penggunaan music sebagai sarana pembelajaran memang
sudah sanagt umum digunakan. Seperti yang dilakukan dalam praktek
pembelajaran pada sekolah minggu yang menggunakkan media lagu dalam
kegiatan. Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan adanya perubahan
sikap yang dialami oleh anak-anak jika metode pengajarannya
dikolaborasikan dengan musik, terkhusus lagu. Namun, meski demikian
kajian mengenai potensi penggunaan lagu sebagai sarana pendidikan
religiusitas lewat analisis struktur dan empirik menurut salah satu tokoh
belum banyak dilakukan. Sehingga hal ini menyebabkan kekosongan
pengetahuan tentang potensi lagu sebagai media pendidikan religiusitas

dalam sekolah minggu.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana nyanyian sekolah minggu -dapat berpotensi menjadi
media pendidikan religiusitas?
2. Mengapa komponen religiusitas menurut Y.B. Mangunwijaya dapat di

wujudkan dalam kegiatan bernyanyi?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih dalam lagu sekolah
mingu yang digunakan sebagai media pendidikan religiusitas bagi anak. Serta
melihat lebih jauh bagaimana penggunaan lagu dalam sekolah minggu
sebagai media pendidikan religiusitas sesuai dengan pemikiran Y.B.

Mangunwijaya

E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, memiliki beberapa manfaat, yaitu;
1. Manfaat Teoritis
Menambah pemahaman lebih mendalam tentang manfaat
penggunaan lagu sebagai media pembelajaran religiusitas, terkhusus
penggunaan lagu-lagu ' sekolah minggu sebagai alat wuntuk
menanamkan nilai-nilai religiusitas. Selain itu juga memberikan
pemahaman baru mengenai fungsi lagu sebagai media pendidikan
religiusitas menurut - pemikiran -~ Y.B. Mangunwijaya, serta
memberikan wawasan baru tentang potensi sebuah lagu yang dapat

mempengaruhi perkembangan anak.

2. Manfaat Praktis
Memberikan rekomendasi kepada guru dan tenaga pendidik
tentang penggunaan lagu sekolah minggu sebagai basis pendidikan

religiusitas. Selain itu memberikan wawasan bagi masyarakat



mengenai pentingnya lagi-lagu yang sesuai dengan usia

perkembangan anak.



